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DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara dengan Penari & Pengrawit

No

Indikator

Rumusan Pertanyaan

Perjalanan

Mengenal Seni

Perkenalkan asal kelompok tari di Ramayana sendiri? (1)
Bagaimana latar belakang keluarga dan lingkungan sosial &
pendidikan aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
dalam membentuk ketertarikan pada kesenian lokal? (1)
Ceritakan perjalanan awal dan motivasi aktor

(penari/pengrawit/pengurus grup tari) dalam berkesenian?

(1

Pendalaman Rasa

dan Apresiasi

Apa yang aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)

rasakan ketika menampilkan kesenian lokal? (I)

Pada momen apa aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
merasa sangat puas dalam berkesenian lokal? dan bagaimana

lingkungan mengapresiasi itu? (I)

Bagaimana relasi yang terbentuk antar aktor (antar penari,
/pengrawit/pengurus grup tari) dan suasana kerja didalamnya
selama berkesenian lokal? Antara senior dan junior? Konflik

reguler disebabkan apa? (1)

Ekspresi Nilai
Ramayana

Nilai apa saja yang ditemukan aktor (penari/pengrawit)

ketika menghayati kisah Ramayana? (1)

Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
melihat kesamaan nilai dalam kisah Ramayana yang sudah
berumur tua dengan kehidupan masyarakat disekitarnya hari
ini? (1)

Seberapa penting upaya mempertahankan nilai autentik

(watak ketokohan, filosofis, petuah) bagi komunitas budaya?

(K)

Hegemoni budaya

Apakah penari pernah diajarkan dengan epos Ramayana

dalam serat rama yang menjadi rujukan pementasan? (1)
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Bagaimana Sendratari Ramayana yang coraknya ballet tanpa
dialog dan monolog lisan mampu mengantarkan nilai

(moral, kesakralan, petuah astabrata) kepada penikmat?

Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
melihat perbedaan antara eksplorasi budaya dan eksploitasi

budaya? Bagaimana keseimbangannya? (K)

. Apakah terdapat kreasi budaya yang menyimpang jauh dari

nilai autentik budaya? Dan apa motivasinya? (1)

Apakah aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari) dapat
menolak permintaan Kreasi budaya yang tidak sesuai dengan
nilai autentik budaya? (K)

Lantas, bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup
tari) yakin bahwa sendratari Ramayana masih relevan dalam
menyampaikan pesan moral? atau justru bergeser menjadi
tontonan? (diminati dengan alasan koreografi tarian, busana

rias, tata panggung, dan suara gending semata)

Distribusi

Kesejahteraan

Besarnya kebutuhan rerata per bulan? (1)

Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
meyakini bahwa hasil pendapatan dari berkesenian lokal
bisa berkelanjutan memenuhi kebutuhan kehidupan pribadi,

keluarga, dan lingkungan? (1)

Bagaimana TWC (regulator) mengelola uang hasil
pementasan sendratari? dan sejauh apa aktor penampil
dilibatkan

Apa saja kompensasi dan fasilitas yang aktor

(penari/pengurus grup tari) terima selama berkesenian lokal?

(N

Faktor apa saja yang menentukan perbedaan porsi tersebut

dalam setiap penampilan? (1)

Seberapa intensitas tampil aktor (penari/pengurus grup tari)
dalam satu minggu/bulan? (I)
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a. Permintaan tampil apa yang lebih diminati masyarakat
antara kesenian klasik dan kesenian kreasi? (1)

b. Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
melihat perbedaan kelas masyarakat dalam mengapresiasi
penampilan kesenian lokal? (I)

Emansipasi c. Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
Pagelaran melihat adanya eksklusivitas pada jenis kesenian lokal

antara klasik dan kreasi? (K)

d. Bagaimana aktor (penari/pengrawit/pengurus grup tari)
melihat pengaruh intensitas penampilan terhadap

keberdayaan komunitas /masyarakat lokal dalam

mengekspresikan nilainya? (K)

Lampiran 2 : Estimasi Pendapatan Open Air menurut Tarif Kelas Pengunjung

OPEN AIR
VIP Khusus I 1 Pelajar
1.494 2.786 4.988 5.276 5.892 2022
23.678 orang (termasuk pentas khusus 3.242) 7 bulan

Rp450.000 | Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000 | (Mar, Mei-Okt)
(84x pentas)
Rp672,3 Rp835,8 Rp997,6 Rp791,4 | Rp441,9 | (12x pentas/bulan)

Rp3.739 Juta
VIP Khusus I I Pelajar
0 orang
2021
Rp450.000 | Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000
Rp 0 Juta
VIP Khusus I | Pelajar
2 - - 78 - 2020
80 orang

Rp450.000 | Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000
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Rp0 Juta
VIP Khusus I 1 Pelajar
4.202 6.148 12.702 15.973 19.669 2019
60.769 orang (termasuk pentas khusus 2.075) 6 bulan

Rp450.000 | Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (90x pentas)
Rp1.890 Rpl.844 Rp2.540 Rp2.395 1.475 (15x pentas/bulan)
Rp10.144 Juta

VIP Khusus I 1 Pelajar
4.219 6.198 11.270 13.377 21.439 2018
57.553 orang (termasuk pentas khusus & sisipan 1.050) 6 bulan

Rp450.000 | Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (90x pentas)
Rp1.898 Rp1.859 Rp2.254 Rp2.006 Rp1.608 | (15x pentas/bulan)
Rp9.625 Juta

Lampiran 3 : Estimasi Pendapatan Trimurti menurut Tarif Kelas Pengunjung

TRIMURTI
Khusus I I Pelajar
2022
1.318 2.837 2.780 5.500
6 bulan

12.435 orang
Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000
Rp395,4 Rp567,4 Rp417 Rp412,5
Rp1.792 Juta

(Jan-Apr, Nov-Des)
(72x pentas)

(12x pentas/bulan)

Khusus I I Pelajar
515 1.079 1.323 - 2021
3.147 orang (termasuk pentas khusus 230)
Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000
Rp154,5 Rp215,8 Rp198,4 -
Rp 568,7 Juta

Tidak diketahui

intensitas penampilan

Khusus I I Pelajar
859 1.659 1.777 4.180

9.715 orang (termasuk pentas khusus 1.240)
Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000

2020
4 bulan
(Jan-Mar, Des)
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257,7 331,8 266,5 3135 (16x pentas)
Rp 1.169 Juta (4x pentas/bulan)
Khusus I I Pelajar
2.570 5.547 5.504 14.249 2019
30.690 orang (termasuk pentas khusus 2.820) 6 bulan
Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (72x pentas)
771 1.109,4 825,6 1.068 (12x pentas/bulan)
Rp 3.774 Juta
Khusus I I Pelajar
2.929 6.651 5.836 23.390 2018
41.833 orang (termasuk pentas khusus 3.027) 6 bulan
Rp300.000 | Rp200.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (72x pentas)
Rp878,7 Rp1.330 Rp875,4 Rpl.754 (12x pentas/bulan)
Rp 4.838 Juta

Lampiran 4 : Estimasi Pendapatan Roro Jongrang menurut Tarif Kelas

Pengunjung
RORO JONGGRANG
Khusus I Pelajar
5.848 8.559 10.541 2022
24.948 orang 12 bulan

Rp250.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (48x pentas)
Rpl.462 Rp1.283,8 | RP790,6 | (4x pentas/bulan)

Rp3.536 Juta
Khusus I Pelajar
506 1.923 237 2021
2.666 orang Tidak diketahui
Rp250.000 | Rp150.000 | Rp75.000 intensitas
Rp126,5 Rp288,4 Rp17,8 penampilan

Rp432,7 Juta
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Khusus I Pelajar
236 945 6.145 2020
7.326 orang 4 bulan
(Jan-Maret, Des)
Rp250.000 | Rp150.000 | Rp75.000
Rp59 Rp141,7 | Rp460,9 (16 pentas)
P P pAo%, (4x pentas/bulan)

Rp661,6 Juta
Khusus I Pelajar
782 3.628 14.407 2019
18.817 orang 6 bulan

Rp250.000 | Rp150.000 | Rp75.000 (24x pentas)
Rp195,5 Rp544,2 Rp1.080 (4x pentas/bulan)
Rp1.820 Juta

Khusus I Pelajar

0 orang
Rp250.000 | Rp150.000 | Rp75.000

2018

Rp 0 Juta
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Lampiran 5 : Estimasi Pendapatan Pagelaran Sendratari Ramayana menurut
Tarif Kelas Pengunjung

PENDAPATAN PAGELARAN

Open Air 2018 2019 2020 2021 2022
VIP Rp 1898 EBp 1890 Rp - Bp - Rp 672
Khusus Rp 1859 Ep 1844 Rp - Ep - Ep 836
Kelas I Rp 2254 Bp 2540 BRp - Bp - Rp 998
Kelas IT Rp 2006 Bp 2395 Rp - Rp - Rp 791
Pelajar Rp 1608 Rp 1475 Rp - Ep - Rp 442
Total Rp 9.625 Rp 10.144 Rp - Rp - Rp 3.739

Trimurti 2018 2019 2020 2021 2022
Khusus Ep 879 Ep 771 Bp 258 Ep 135 Ep 395
Kelas I Rp 1330 Bp 1.109 Bp 332 Rp 216 Rp 367
Kelas IT Rp 875 Bp 826 Bp 267 Rp 198 Rp 417
Pelajar Rp 1754 Rp 1068 Rp 314 Rp - Rp 413
Total Rp 4838 Rp 3774 Ep 1.170 Rp 3569 Rp 1.792

Rara Jonggrang 2018 2019 2020 2021 2022
Khusus Ep - Rp 196 Ep 59 Rp 127 Rp 1482
Kelas I Rp - Rp 544 Rp 142 Rp 188 ERp 1284
Pelajar Rp - Rp 1080 Rp 461 Rp 18 Rp 790
Total Rp - Rp 1820 Rp 662 Rp 433 Rp 3.536
Imi?n Rp 14463 Rp 15738 PBp 1831 Ep 1001 Ep 9067
T&Uﬁ,ﬂmﬁ@ Rp 14463 Rp 13918 Rp 1170 Rp 569 Rp 5531

Lampiran 6 : Estimasi Persentase Honorarium Individu Tahunan Tarif Atas

PERSENTASE HONORARIUM INDIVIDU GABUNGAN TARIF ATAS (Juta)
2018 2019 2020 2021 2022
Penari Tokoh Tarif Atas 0.22% 0.23% 0,27% 0.00% 0.56%
Penari Rampak Tarif Atas 0.11% 0.12% 0.14% 0.00% 0.28%
Pengrawit/Wiyaga Tarif Atas 0,11% 0,12% 0,14% 0,00% 0,28%
Total Pendapatan Rp14.463 Rpl13.918 Rp 1.170 Rp 569 Rp5.531
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